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ABSTRAK: Otodectes cynotis merupakan tungau yang dapat ditemukan di dalam saluran eksternal telinga kucing. Tungau ini 
menyebabkan kucing menggaruk-garuk telinga, memiringkan telinga dan dapat menyebabkan othematom. Penelitian ini ber-
tujuan untuk menerangkan prevalensi infestasi Otodectes cynotis pada kucing di Klinik Hewan Dunia Satwa Batusangkar. Su-
matera Barat Pemeriksaan dan identifikasi tungau Otodectes cynotis pada 20 ekor kucing. Ras kucing yang diperiksa yaitu 
kucing Domestik, Angora, Himalaya, Persia, dan kucing campuran (mix breed), Pengambilan sampel berupa serumen atau ko-
toran telinga kucing. Hasil pemeriksaan menunjukkan sebanyak 8 dari 20 (40%) kucing di Klinik Hewan Dunia Satwa Ba-
tusangkar terindentifikasi positif terinfestasi tungau Otodectes cynotis. 
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■ PENDAHULUAN 

Prevalensi adalah bagian dari studi epidemiologi yang mem-
bawa pengertian jumlah sampel dalam populasi yang 
mengalami penyakit, gangguan, atau kondisi tertentu pada 
suatu tempo waktu. Prevalensi tungau Otodectes cynotis 
yaitu proporsi dari populasi yang memiliki karakteristik dan 
faktor risiko terdapatnya tungau Otodectes cynotis (Bengi 
2017). Tungau Otodectes cynotis merupakan ektoparasit 
yang hidup didalam saluran telinga eksterna telinga kucing. 
Tungau ini dapat menginfeksi kucing, anjing, dan karnivora 
lain seperti rubah dan ferret (Sweatman 1958). Otodectes 
cynotis dapat menimbulkan gejala klinis jika populasinya 
meningkat pada inang, serta pada kondisi dan daya tubuh 
inang yang menurun (Dhingra 2008). Tulisan ini bertujuan 
untuk menilai prevalensi infestasi Otodectes cynotis pada 
kucing di Klinik Hewan Dunia Satwa Batusangkar. 

■ BAHAN DAN METODE  

Pemeriksaan dan identifikasi tungau Otodectes cynotis 
dilakukan pada 20 ekor kucing. Ras kucing yang diperiksa 
yaitu kucing Domestik (DSH), Angora, Himalaya, Persia, 
dan kucing campuran (mix breed). Bahan yang digunakan 
berupa serumen atau kotoran telinga kucing, larutan KOH 
10%, gelas objek, cover glass, dan mikroskop. Pemeriksaan 
sampel kotoran telinga menggunakan metode pemeriksaan 
natif. Pemeriksaan sampel dilakukan di Laboratorium Pusat 
Kesehatan Hewan Tanah Datar. Prosedur pemeriksaan natif 
dilakukan dengan meletakan kotoran telinga diatas gelas 
objek dan diberi satu hingga dua tetes larutan KOH 10%. 
Pemeriksaan dilakukan dengan menggunakan mikroskop 
dengan perbesaran 10x dan 40x. 

■ HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pemeriksaan menunjukkan adanya infestasi Otodectes 
cynotis. Berdasarkan hasil pemeriksaan sampel kotoran tel-
inga kucing dan identifikasi ektoparasit didapatkan 8 ekor 
kucing positif terinfestasi Otodectes cynotis dari 20 sampel 
kucing yang diamati. Prevalensi infestasi tungau Otodectes 
cynotis pada kucing di Klinik Hewan Dunia Satwa Ba-
tusangkar adalah sebesar 40%. 

 
Gambar 1 Kotoran telinga kucing yang akan diambil serumen tel-

inga (A). Otodectes cynotis dari hasil pemeriksaan sampel (B) 

Tungau Otodectes cynotis yang banyak terdapat pada tel-
inga kucing diakibatkan oleh suhu dan kelembaban di dalam 
telinga kucing yang menjadi faktor predisposisi adanya 
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tungau. Faktor lain yaitu kebersihan telinga maupun ling-
kungan sekitar. Telinga kucing yang jarang dibersihkan 
dapat menyebabkan tungau mudah menyebar dan berkem-
bang dengan cepat, sehingga tidak dibutuhkan waktu yang 
lama untuk tungau berproduksi (Akucewich 2008). Infestasi 
tungau ini pada kucing menyebabkan pruritus, hewan sering 
menggaruk bagian tubuh yang gatal, serumen telinga 
berwarna gelap dan dalam infestasi yang tinggi dapat me-
nyebabkan otitis (Bowman et al. 2002). 

Tabel 1 Hasil pengamatan kotoran telinga kucing 

No Nama Kucing Infeksi Jenis Tungau 

1 Ciko + Otodectes cynotis 

2 Cimot + Otodectes cynotis 

3 Meo + Otodectes cynotis 

4 Apung + Otodectes cynotis 

5 Panda + Otodectes cynotis 

6 Kitty + Otodectes cynotis 

7 Unyil + Otodectes cynotis 

8 Jimmi + Otodectes cynotis 

9 Amy - - 

10 Bella - - 

11 Alexa - - 

12 Coco - - 

13 Meow - - 

14 Kiko - - 

15 Kimmy - - 

16 Leo - - 

17 Jojo - - 

18 Cici - - 

19 Aming - - 

20 Niko - - 

Prevalensi 8/20 (40%) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

■ SIMPULAN 

Kucing di Klinik Hewan Dunia Satwa Batusangkar memiliki 
prevalensi infestasi Otodectes cynotis sebesar 40%. 
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